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ABSTRAK 

 

 

FEBRI FADJARIYANTI: Pengaruh Strategi Pembelajaran Menggunakan Media 

Flash Card Untuk Meningaktakan Kemampuan Kosakata Dan Membaca Permulaan 

Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan 

Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Peningkatan kemampuan 

kosa kata dan membaca permulaan pada anak dengan penggunaan media flash card 

pada anak kelompok B usia 5-6 tahun; (2) perbandingan beberapa strategi 

pembelajaran dengan media flashcard tehadap kemampuan kosakata dan membaca 

permulaan anak kelompok B usia 5-6 tahun. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

quasi eksperimen  nonequivalent control group design. Sumber data pada penelitian 

ini adalah anak yang ada di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Kota Pagar Alam, 

Taman Kanak-Kanak Aisyah Kauman Kota Pagar Alam, Taman Kanak-Kanak 

(RA) Al-Azhar Kota Pagar Alam Sumatera Selatan. Objek penelitian ini adalah 

media flash card dan penggunaan strategi pembelajaran. Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Paired Sample t-Test, Uji Anova, Uji 

Tukey.  

Hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut: (1) terdapat perbedaan antara 

penggunaan strategi pembelajaran menggunakan media flash card dengan hanya 

menggunakan media flash card terhadap kemampuan kosakata dan membaca 

permulaan; (2) Berdasarkan hasil Uji-T dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

penggunaan strategi pembelajaran menggunakan media flash card untuk 

meningkatkan kemampuan kosakata dan membaca permulaan anak usia dini yang 

dibuktikan dengan adanya peningkatan signifikan antara skor sebelum dan sesudah 

menggunakan strategi pembelajaran menggunakan media flash card (3) 

menunjukkan adanya Adanya perbedaan pengaruh penggunaan strategi 

pembelajaran menggunakan media flash card untuk kemampuan kosakata dan 

membaca permulaan anak usia 5-6 tahun melalui uji Anova, yang dibuktikan 

dengan nilai F sebesar 4.324 dan nilai signifikansinya sebesar 0,022  atau sig < 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga strategi pembelajaran dapat 

dikategorikan berpengaruh, maka keempat strategi pembelajaran menggunakan 

media flash card dapat digunakan untuk membantu guru dalam meningkatkan 

kemampuan kosakata dan membaca permulaan bagi anak usia dini.  

 

Kata Kunci : strategi pembelajaran , media flash card, kosakata, membaca.  
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ABSTRACT 

 

 

FEBRI FADJARIYANTI: The influence of learning strategies using flash card 

media to improve vocabulary and reading skills for children aged 5-6 years. Thesis. 

Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State 

University, 2023.  

This study aims to find out: (1) Improvement of vocabulary and reading  skills 

beginning in children  with the use of flash card media in group B children aged 5-6 

years; (2) comparison of several learning strategies with flashcard media  on 

vocabulary and reading skills beginning of group B children aged 5-6 years. 

This study used a type of quantitative research with a quasi-experimental 

approach nonequivalent control group design. The source of data in this study is 

children in T aman Kanak-Kanak Dharma Wanita Kota Pagar Alam, Taman Kanak-

Kanak  Aisyah Kauman Kota Pagar Alam, Taman Kanak-Kanak  (RA) Al-Azhar Kota 

Pagar Alam South Sumatra. The object of this study is flash card media and the use 

of learning strategies. Data collection techniques use observation sheets and 

documentation. The data analysis techniques used in this study are Paired Sample 

t-Test, Anova Test, Tukey Test.  

The results of the study are described as follows: (1) there is a difference 

between the use of learning strategies using flash card media and only using flash 

card media on vocabulary and initial reading skills; (2) Based on the results of the 

T-Test, it can be concluded that there is an influence of using learning strategies 

using flash card media to improve vocabulary and reading skills in early childhood 

as evidenced by a significant increase between scores before and after using 

learning strategies using flash card media (3) shows that there is a difference in the 

influence of using learning strategies using flash card media to early vocabulary 

and reading skills of children aged 5-6 years through the Anova test, as evidenced 

by an F value of 4.324 and a significance value of 0.022 or a sig of 0.05 <. Thus, it 

can be concluded that the  three learning strategies can be categorized  as influential, 

then the four learning strategies using flash card media can be used to assist teachers 

in improving vocabulary and early reading skills for early childhood.   

 

Keywords: learning strategies, flash card media, vocabulary, reading.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang.  

Anak usia dini merupakan anak dalam rentang waktu sejak lahir         hingga usia 

enam tahun dimana memerlukan rangsangan tumbuh kembang untuk proses 

kesiapan dalam memasuki dunia pendidikan. Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan 

untuk mendorong dan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 

kemampuan yang dimiliki oleh anak (Wiyani, 2014). Pendidikan Anak Usia 

Dini harus memberikan kesempatan bagi anak untuk dapat mengembangan 

potensi yang ia miliki dengan optimal. Lembaga PAUD perlu menyediakan 

berbagai kegiatan yang mampu mengembangkan seluruh kemampuan pada diri 

anak (Sanan, 2013). Kegiatan yang perlu disiapkan oleh guru harus memenuhi 

kebutuhan anak, dekat dengan anak dan mampu membuat anak belajar sambil 

bermain (Widya et al., 2018). 

Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 mengungkapkan bahwa 

PAUD membina anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun dengan 

memberikan dorongan pendidikan untuk merangsang perkembangan dan 

pertumbuhan mental dan fisik sehingga anak siap untuk mengikuti pelatihan 

lebih lanjut, yang merupakan jenjang pendidikan dasar yang dituju. Masa 

keemasan  manusia terjadi pada rentang usia dari lahir sampai 6 tahun. Pada 

masa          ini, anak mulai peka terhadap rangsangan dan menjadi lebih rentan  

terhadap rangsangan dari lingkungan dan berbagai kegiatan  pendidikan, yang 

sangat penting untuk perkembangan selama periode ini (Hasanah, 2022). Pada 
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tahap ini seluruh kemampuan anak harus dikembangkan secara optimal. Pada 

penelitian ini kemampuan anak yang perlu dikembangkan berfokus pada 

kemampuan bahasa anak. 

Aspek yang dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini adalah aspek 

pengembangan perilaku dengan pembiasaan. Aspek tersebut meliputi sosial, 

emosi, kemandirian, nilai moral, dan agama; serta pengembangan kemampuan 

dasar, yang meliputi pengembangan bahasa, kognitif, seni, dan fisik motorik. 

Dilihat dari aspek perkembangan bahasa, aspek tersebut ditujukan agar anak 

mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, 2 

mampu berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat untuk dapat 

berbahasa (Muryanti, 2019). 

Perkembangan berfikir anak usia prasekolah sangat pesat, dalam masa-masa 

ini segala potensi kemampuan anak dapat dikembangkan secara optimal, salah 

satu kemampuan anak yang sedang berkembang adalah kemampuan berbahasa. 

Perkembangan bahasa setiap anak berbeda-beda, bagi anak yang perkembangan 

bahasanya belum sempurna dapat dirangsang lewat komunikasi yang aktif 

dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Kemampuan berbahasa 

merupakan hal yang penting dalam perkembangan anak. Melalui bahasa anak 

dapat mengungkapkan keinginan dan pemikiran mengenai suatu hal kepada 

orang lain. Orang yang diajak bicarapun akan lebih mudah mengerti dan 

memahami sehingga komunikasi akan menjadi lebih lancar. Salah satu 

keterampilan berbahasa adalah kemampuan kosakata dan membaca Amalia, E. R. 

(2019). 
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Bahasa mempunyai peran penting untuk perkembangan bagi anak usia 

dini. Karena bahasa sebagai salah salah satu cara anak untuk berinteraksi 

dengan lingkugan sekitar. Menurut Siantayani (2011:103) Sebelum anak 

menguasai bahasa, anak harus mnguasai bahasa ibu lebih dahulu. Menurut 

Santrock (2011:187) “Bahasa adalah suatu bentuk komunikasi baik yang 

diucapkan, ditulis, atau diisyaratkan yang didasarkan pada sistem simbol. 

Bahasa terdiri dari katakata yang digunakan oleh komunitas serta ketentuan-

ketentuan yang diperlukan untuk memvariasikan dan mengkombinasikan kata-

kata tersebut.” Bahasa memungkinkan anak untuk menerjemahkan pengalaman 

ke dalam simbol-simbol yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan 

berfikir. Bahasa erat sekali kaitannya dengan perkembangan kognitif. Menurut 

Vygotsky (Susanto 2012:73), “Menyatakan bahwa bahasa merupakan alat 

untuk mengekspresikan ide dan bertanya dan bahasa juga menghasilkan konsep 

dan kategori-kategori untuk berfikir.” Menurut Syaodih (Susanto 2012:73) 

“Bahwa aspek bahasa berkembang dimulai dengan peniruan bunyi dan 

meraban. Perkembangan selanjutnya berhubungan erat dengan perkembangan 

kemampuan intelektual dan sosial.” 

Anak usia dini, khususnya 5-6 tahun dapat mengembangkan kosa kata 

secara mengagumkan. Menurut Ownes (Dhieni, dkk 2011:3.1) Mengemukakan 

bahwa anak usia dini memperkaya kosa katanya melalui pengulangan. Mereka 

sering mengulangi kosa kata yang baru dan unik sekalipun mungkin belum 

memahami artinya. Dalam mengembangkan kosa kata tersebut, anak 

menggunakan fast mapping yaitu proses dimana anak menyerap arti kata baru 
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setelah mendengarnya sekali atau dua kali dalam percakapan. Pada masa 

kanakkanak awal inilah anak mulai mengkombinasikan suku kata menjadi kata, 

dan kata menjadi kalimat.  

Anak banyak menguasai kosakata tahap selanjutnya anak 5-6 tahun mulai 

mengembangkan kemampuan membaca permulaan. Membaca merupakan 

kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan sehari- hari karena selain bentuk 

upaya dalam memperoleh informasi membaca juga berfungsi sebagai alat untuk 

memperluas pengetahuan dan wawasan dengan membaca kemampuan dalam 

memahami kata, berfikir dan kreativitas akan meningkatkan serta menemukan 

gagasan-gagasan baru (Wahyuni,2010). 

Ada beberapa komponen jenis upaya yang dapat dilakukan dalam 

penyelenggara pendidikan untuk meningkatkan kemampuan membaca. Salah 

satunya yaitu melalui kegiatan literasi yang diselenggarakan sekolah. Kegiatan 

literasi sekolah merupakan kegiatan bersifat dalam suatu yang terlibatkan 

komponen sekolah (guru, tenaga kependidikan, kepala sekolah, orang tua wali, 

komite sekolah), akademis, masyarakat(tokoh yang dapat menampilkan, dunia 

usaha, dll), dan di bawah koordinasi Direktoral Jendral Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendibud, 2016). 

Kemampuan membaca tidak dapat diperoleh secara alamiah, tetapi melalui 

proses belajar mengajar atau latihan yang banyak dan teratur (Akhadiah, dkk. 

1991: 81). Menurut Komara (2014:30), pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran membaca permulaan di Lembagataman kanak-kanak 
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perlu mendapat perhatian yang optimal sehingga dapat memenuhi target 

kemampuan membaca yang diharapkan. Membaca merupakan salah satu 

programliterasi. Membaca juga berhubungan dengan penambahan kosakata 

pada anak. Membaca mampu membuka cakrawala manusia. Dengandemikian 

didapat banyak pengetahuan dan keilmuan. Sedangkan kosakata ialah 

manifestasi dan apa yang dibaca, dipahami dan dialami. 

Kondisi saat ini bahwasanya permasalahan kegiatan literasi di negara 

Indonesia yang tergolong cukup rendah. Problematika ini dibuktikan dengan 

data dihasilkan PISA pada domain membaca tahun 2000 indonesia berada pada 

posisi 39 dari 41 dengan perolehan 371, tahun 2003 berada pada posisi 48 

dari 56 dengan perolehan 282, tahun 2006 berada pada peringkat 48 dari 56 

dengan skor 393, tahun 2012 turun menjadi peringkat 57 dari 65 yakni dengan 

skor 396. PISAmerupakan suatu ajang kompetisi yangdi dalamnya terdapat 

beberapa bidang menjadi fokus pengukur tingkat pendidikan di dunia, yaitu 

kemampuan matematika, science, dan membaca. Karena itu, hasil dariskor 

PISA dinilai cukup representatif untuk mengukur tingkat kemampuan 

berbahasa, khususnya kemampuan menulis siswa. Dengan hasil survey 

membaca yang masih kurangmemadai, menunjukkan bahwa keterampilan 

menulis juga masih kurang, karena dua hal tersebut saling berkesinambungan. 

Hasil studi PISA 2018 yang dirilis oleh Economic Co- operation and 

Development (OECD) menunjukkan bahwakemampuan siswa Indonesia dalam 

membaca meraih skor rata-rata 371 dengan rata-rata skor OECD yakni 487. 

Posisi skor PISA dalam kemampuan literasi membaca di Indonesia berada pada 
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urutan 6 dari terbawah. Kemendikbud (2019) menyatakan bahwa studi PISA 

yang telah dilakukan pada tahun 2018 menunjukkan peserta didik Indonesia 

berada pada kuadran low performance dengan high equity. Peringkat 

kemampuan peserta didik Indonesia dalam literasi membaca berada pada 

peringkat 72 dari 78 negara yang berpartisipasi. PISA 2015 performa siswa 

Indonesia masih tergolong rendah. Berturut-turut rata-rata skro pencapaian 

siswa Indonesia untuk membaca berada di peringkat 61 dari 69 negara. 

Peringkat dan rata-rata skor Indonesia tersebut tidak berbeda jauhdengan hasil 

tes dan survei PISA pada tahun 2012 yang juga berada pada kelompok 

penguasaan materi yang rendah. 

Hasil penelitian Hernandez (2011), rendahnya kecakapan membaca di kelas 

awal ibarat kondisi tengkes (stunting) dalam dunia kesehatan. Pada anak dengan 

kondisi tengkes, periode emas. Perkembangan otaknya terhambat karena 

kurangnya ataupun nutrisi. Akibatnya,kapisitas intelektual anak tidak 

berkembang secara optimal.Begitu pula dengan lemahnya literasi membaca di 

kelas awal dapat berpengaruh terhadap proses belajar dan keberhasilan siswa 

dalam menuntaskan Pendidikan. Salah satu dampak dari rendahny kecakapan 

membaca adalah “efek Mathew” (Stanovich, 1986), yaitu siswa mengalami 

kehilangan motivasi, hanya mampu menyerap sedikit informasi, dan tidak 

mampu memahami informasi yang kompleks.Akibatnya, siswa gagal belajar 

sekaligus berpotensi mengulang kelas, bahkan dapat berhenti sekolah. 

Penelitian terhadap pelajar di Amerika Serikat membuktikan, siswa yang tidak 

dapat membaca lancer di akhir kelas 3 SD memiliki risiko empat kali besar 
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berhenti sekolah tanpa mendapatkan ijazah (Pusat Penelitian Kebijakan Badan 

Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2020). 

Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2015 

terbaru mengatakan bahwa program literasi harus diterapkan di semua jenjang 

Pendidikan di Indonesia. Kemampuan membaca rendah dipengaruhi kosakata 

rendah, membaca yang dikategorikan sebagai keterampilan reseptif, 

memungkinkan seseorang menambah kosakata. Sedangkan keterampilan 

membaca siswa, berbanding lurus dengan seringnya dia membaca. Semakin 

sering dan terbiasa membaca, keterampilan membaca dan berbicara siswa 

tersebut akan semakin baik dan menambahkan tingkat kosakata anak yang 

baik pula. Menurut Ownes (Dhieni, dkk 2011:3.1) Mengemukakan bahwa anak 

usia dini memperkaya kosa katanya melalui pengulangan. Mereka sering 

mengulangi kosa kata yang baru dan unik sekalipun mungkin belum memahami 

artinya. Dalam mengembangkan kosa katatersebut, anak 3 menggunakan fast 

mapping yaitu proses dimana anak menyerap arti kata baru setelah 

mendengarnya sekali atau dua kali dalam percakapan. Pada masa kanak-kanak 

awal inilah anak mulai mengkombinasikan suku kata menjadi kata, dan kata 

menjadi kalimat. Siswa tidak akan mampu memahami teks bacaan baik yang 

merupakan bahan ajar disekolah maupun yang ada di buku-buku, majalah, surat 

kabar, dan lain sebagainya (Andrianary & Antoine, 2019). 

Budaya membaca masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Hal ini 

terbukti dari beberapa hasil survey beberapa lembaga internasional yang 
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menunjukkan budaya literasi masyarakat Indonesia masih kalah dengan Negara 

lain. Hasil penelitian Programme for Internasional Students Assessment (PISA; 

2011;105;2018), Economic Co-operation and Development (OECD; 2018) dan 

Perpustakaan Nasional (2011) dengan tajuk „‟Kajian Pembudayaan Kegemaran 

Membaca‟‟. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca pada 

anak diantara faktor yang paling berpengaruh adalah televise dan gadget. 

Gerakan literasi sekolah (GLS) ini haruslah mendapat dukungan dari berbagai 

pihak sekolah, yaitu dengan melengkapi fasilitas seperti ruang baca atau 

perpustakaan yang memadai dan sekolah mampu menyediakan buku-buku dari 

berbagai sumber. Pengertian gerakan literasi sekolah (GLS) yaitu gerakan 

sosial secara kolaboratif yang didukung oleh berbagai elemen pendidikan (Fuadi 

et al., 2020). 

Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 137, 2014, hlm. 61, pada STPPA (Standar Tingkat pencapaian 

Perkembangan Anak) menyatakan bahwa perkembangan bahasa meliputi tiga 

macam yaknimemahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Pada 

STPPA khususnya pada anak usia 5-6 tahun harus mencapai tingkat 

perkembangan yang optimal salah satunya dalam mengenal keaksaraan, seperti 

anak dapat memahami terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru 

bentuk huruf serta memahami kata dalam cerita, mulai diperkenalkan atau 

menyebutkan simbol-simbol huruf dan mengenal suara huruf awal dari benda-

benda yang ada di sekitarnya. Hal inilah yang menjadi dasar adanya 

pembelajaran pengenalan keaksaraan pada anak usia dini. Maka dari itu, guru 
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harus menjadi fasilitator bagi anak, karena guru merupakan pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, dan, menilai, mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini formal, non formal, dan informal (Undang-undang 

Nomor 14 Tahun 2005). Guru memiliki peran penting dalam menentukan 

berhasil tidaknya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Pembelajaran di PAUD harus disajikan dengan bermain, menyenangkan, 

dan menggunakan media yang menarik. Hal ini sesuai dengan prinsip 

pembelajaran di PAUD yaitu bermain sambil belajar dan belajar melalui 

bermain. Untuk itu pembelajaran dibuat dan dirancang sedemikian rupa 

sehingga anak tertarik untuk mengikuti pembelajaran bahasa Inggris. Bermain 

merupakan kegiatan yang amat penting bagi anak. Bermain memberikan unsur 

kesenangan dan kebahagiaan pada anak. Bermain memberikan kesempatan 

kepada anak untuk memecahkan persoalan yang dialaminya. Bermain 

merupakan cara anak untuk meniru orang dan menguasai perilaku orang dewasa 

untuk mencapai kematangan Purboyo (Prasetyaningsih 2013:5).  

Terkait dengan ini, peneliti memilih menggunaan strategi pembelajaran yang 

bisa meningkatkan kemampuan kosakata dan membaca permulaan (Zaini, 

2019). Menurut pendapat Sabarti Akhadiah (melalui Darmiyati Zuchdi dan 

Budiasih, 1997:48) dalam meningkatkan kemampuan kosakata dan membaca 

permulaan ada beberapa strategi yang dapat digunakan, antara lain ialah: (1) 

strategi demonstrasi adalah sebuah  strategi  yang dilakakuan oleh pengajar 

dengan cara mencontohkan terlebih dahulu kepada peserta didik, (2) strategi 
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pernyanyi merupakan suatu kegiatan yang disukai anak. Dengan menyanyi 

menirukan suara guru didepan kelas bersama teman-temannya, anak akan 

semakin senang terhadap apa yang dipelajarinya, terutama dilingkungan 

sekolah (Ma’rifah, 2009:25), (3) strategi bercerita adalah menceritakan atau 

membacakan cerita yang mengandung nilai-nilai pendidikan. Dengan strategi  

bercerita guru dapat membangun semangat anak untuk belajat, dapat                    

meningkatkan rasa percaya diri anak, dan dapat meningkatkan kosakata dan 

pengetahuan anak. 

Salah satu media pendukung untuk yang tepat dalam mendukung strategi 

pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan kosakata dan membaca pada 

anak yaitu media flashcard, maka guru harus menciptakan media berupa alat 

peraga edukatif yang dapat menstimulus anak dalam proses belajar. Media 

tersebut tentunya harus menarikminat anak agar tidak bosan dan harus sesuai 

dengan tahapan perkembangan usia dan kebutuhan anak. Dengan demikian, jika 

anak mengenal huruf dengan baik, cenderung memiliki kemampuan kosakata 

membaca lebih baik (Muter, dkk., dalam Suyanto, 2008, hlm 142). Sehingga 

pemilihan media harus tepat agar kemampuan membaca anak usia dini 

berkembang secara optimal. 

Penggunaan media flash card memiliki manfaat diantaranya adalah melatih 

anak usia dini untuk memperluas jangkauan pandangannya, dimana anak usia 

dini dibiasakan melihat beberapa kata yang tertulis dalam kartu dalam satu kali 

pandangan. Mampu membantu anak usia dini memahami materi pelajaran yang 

dipelajari, serta dapat menumbuhkan motivasi dan persaingan yang sehat antara 
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anak usia dini untuk membaca apa yang dilihatnya, sehingga suasana kelas 

dapat lebih hidup dan menyenangkan serta mengurangi kejenuhan (Welliam 

Hamer, 2018). 

Pengenalan huruf dengan media flash card dapat meningkatkan kemampuan 

koskata dan membaca permulaan, secara tidak langsung akan menambah 

perbendaharaan kata bagi anak, karena anak mengetahui kosakata serta dapat 

memberikan kontribusi pada guru untuk meningkatkan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. Selain itu media flash card dapat menarik perhatian semua 

kalangan khususnya pada anak usia dini. Kegiatan membaca melalui media 

flash card secara tidak langsung telah mengembangkan kemampuan membaca 

pada anak. Anak diberikan kebebasan dalam mengembangkan kemampuan 

membaca dengan berbagai macam kegiatan. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi terlebih 

dahulu di Taman Kanak-Kanak Sekar Melati di Kota Pagar Alam, Sumatera 

Selatan. Selama observasi, peneliti menemukan adanya masalah di mana 

sebagian besar anak atau siswa di TK Sekar Melati mengalami rendahnya 

kemampuan dalam menguasai kosa kata dan membaca permulaan. Peneliti juga 

melihat bahwa metode pembelajaran yang saat ini digunakan tidak sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan anak. Guru hanya menggunakan poster 

huruf tanpa gambar, mengenalkan tulisan tanpa gambar, dan hanya 

menggunakan lembar kerja anak (LKA). Akibatnya, pembelajaran membaca 

menjadi monoton, kurang kreatif, tidak menarik, dan membosankan bagi anak-

anak. Hal ini menyebabkan mereka belum mampu menguasai bentuk huruf dan 
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kemampuan membaca kata sederhana menjadi rendah. 

Dalam upaya meminimalisir permasalahan tersebut, peneliti akan 

menerapkan penggunaan media Flash Card sebagai sarana dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak, terutama dalam kosa kata dan membaca permulaan. 

Media Flash Card ini berupa kartu gambar dan huruf yang memiliki unsur dua 

dan tiga dimensi serta memberikan visualisasi cerita yang menarik. Setiap kartu 

memiliki tampilan gambar yang dapat menarik perhatian anak-anak. Dengan 

menggunakan media Flash Card ini, diharapkan dapat meningkatkan minat 

belajar anak, kreativitas, serta membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan efektif dalam pengenalan huruf dan membaca permulaan. 

Dalam penggunaan media flash card, anak-anak akan mencocokkan kata-

kata dengan simbol yang melambangkannya, kemudian menguraikan huruf-

huruf yang terdapat dalam kata tersebut. Dengan menggunakan media flash card 

ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca anak-anak usia 5-6 

tahun di Taman Kanak-Kanak Sekar Melati di Kota Pagar Alam, Sumatera 

Selatan. Penguasaan kosa kata pada anak-anak merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kemampuan membaca seseorang. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan media flash card 

dalam proses belajar-mengajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

penggunaan strategi pembelajaran dengan media flash card untuk 

meningkatkan kosa kata dan kemampuan membaca permulaan pada anak-anak 

usia 5-6 tahun. Oleh karena itu, peneliti memilih judul tesis "Pengaruh 
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Penggunaan Strategi Pembelajaran Menggunakan Media Flash Card terhadap 

Kemampuan Kosa Kata dan Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Usia 

5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Kota Pagar Alam". 

B. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikembangkan di atas, dapat 

disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya skor PISA: Hasil tes PISA menunjukkan bahwa anak-anak 

memiliki kemampuan kosa kata dan membaca permulaan yang rendah, 

dengan skor rata-rata di bawah standar yang ditetapkan oleh PISA. 

2. Minimnya akses terhadap buku dan materi bacaan: Anak-anak usia dini di 

Indonesia masih memiliki akses terbatas terhadap buku dan materi bacaan 

yang sesuai dengan usia mereka. Kurangnya buku bergambar, cerita anak, 

dan bahan bacaan yang menarik dapat menghambat perkembangan literasi 

mereka. 

3. Kurangnya penekanan pada pembelajaran membaca di TK: Beberapa 

sekolah TK di Indonesia mungkin belum memberikan penekanan yang 

cukup pada pengembangan kemampuan membaca anak usia dini. Fokus 

utama masih terpusat pada aspek sosial dan motorik, sementara 

pembelajaran membaca mungkin kurang mendapatkan perhatian yang 

memadai. 

4. Keterbatasan kosakata: Anak-anak mungkin memiliki keterbatasan dalam 

mengenali dan menggunakan kata-kata dalam bahasa yang tepat. Mereka 

mungkin kesulitan dalam mengidentifikasi objek, warna, angka, atau kata-
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kata sehari-hari yang umum. 

5. Kesulitan mengenali huruf: Anak-anak mungkin mengalami kesulitan 

dalam mengenali huruf-huruf dan mengaitkannya dengan suara yang tepat. 

Mereka juga mungkin mengalami kesulitan dalam membedakan huruf-

huruf yang mirip secara visual, seperti 'b' dan 'd'. 

6. Kurangnya minat atau motivasi: Beberapa anak mungkin mengalami 

kurangnya minat atau motivasi dalam belajar membaca permulaan. Hal ini 

bisa disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang kurang menarik, 

kurangnya pemahaman tentang kegunaan membaca, atau pengalaman 

negatif sebelumnya. 

7. Kurangnya strategi membaca yang efektif: Anak-anak mungkin belum 

mengembangkan strategi membaca yang efektif, seperti memprediksi, 

membuat pertanyaan, menarik kesimpulan, atau melakukan pemantauan 

pemahaman saat membaca. Kurangnya penguasaan strategi ini dapat 

menghambat kemampuan mereka dalam memahami teks. 

8. Minimnya penggunaan media pembelajaran yang menarik: Anak-anak 

mungkin tidak diperkenalkan dengan media pembelajaran yang menarik, 

seperti buku bergambar, kartu kata, permainan edukatif, atau aplikasi 

digital yang dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan kosa kata 

dan membaca permulaan. 

9. Kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran: Anak-anak yang 

mengalami kesulitan dalam kemampuan kosa kata dan membaca 

permulaan mungkin disebabkan oleh kurangnya penggunaan media dalam 
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proses pembelajaran. Guru cenderung menekankan pembelajaran 

calistung tanpa menggunakan media yang dapat membantu anak 

memahami materi dengan lebih baik. 

10. Minimnya stimulasi dari orang tua: Anak-anak yang mengalami kesulitan 

dalam kemampuan kosa kata dan membaca permulaan juga dapat 

disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang dilakukan oleh orang tua di 

rumah. Orang tua cenderung mengandalkan guru di sekolah tanpa 

memberikan stimulasi yang cukup di rumah.. 

C. Batasan Masalah.  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikembangkan di atas, 

penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut: Penelitian ini membatasi 

masalah pada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran (demonstrasi, 

bernyanyi, bercerita) menggunakan media kartu flash terhadap kemampuan 

kosa kata dan membaca awal pada anak-anak dalam kelompok B dengan 

rentang usia 5-6 tahun. 

D. Rumusan Masalah.  

Dari batasan masalah yang telah di kembangkan diatas, makan penelitian 

ini merumuskan masalah antara lain: 

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran dengan 

media flashcard terhadap kemampuan kosa kata pada anak kelompok B 

usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Kota Pagar Alam.? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran dengan 

media flashcard terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak 
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kelompok B usia 5-6 tahun Taman Kanak-Kanak Kota Pagar Alam.? 

3. Bagaimana perbandingan beberapa strategi pembelajaran dengan media 

flashcard tehadap kemampuan kosakata dan membaca permulaan anak 

kelompok B usia 5-6 tahun Taman Kanak-Kanak Kota Pagar Alam.? 

E. Tujuan Penelitian.  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kembangkan diatas, makan 

penelitianini dilakukan dengan tujuan: 

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 

dengan media flashcard terhadap kemampuan kosa kata pada anak 

kelompok B usia 5-6 tahun Taman Kanak-Kanak Kota Pagar Alam. 

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 

dengan media flashcard terhadap kemampuan membaca permulaan pada 

anak kelompok B usia 5-6 tahun Taman Kanak-Kanak Kota Pagar Alam. 

3. Mengetahui bagaimana perbandingan beberapa strategi pembelajaran 

dengan media flashcard tehadap kemampuan kosakata dan membaca 

permulaan anak kelompok B usia 5-6 tahun Taman Kanak-Kanak Kota 

Pagar Alam.  

F. Manfaat Penelitian. 

Manfaat penelitian pengembangan yang berjudul “pengaruh media flash 

card untuk meningkatkan kosa kata dan kemampuan membaca permulaan pada 

anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Kota Pagar Alam”. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baikbagi 

peneliti maupunpihak terkait khususnya para guru dan siswa. 
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1. Manfaat teoritis. 

Sebagai bahan referensi dan bahan kajian mengenai pengembangan 

media flash card yang dapat digunakan di sekolah maupun di rumah di 

perkembangkan dunia pendidikan lainnya. 

2. Manfaat Praktis. 

Penelitian ini dilakukan untuk membantu anak menjadi antusias dalam 

mengikutipembelajaran yang berkaitan dengan pengenalan abjad dan belajar 

menulis permulaan dengan menggunakan media flash card sehingga kegiatan 

belajar menjaditidak membosankan. 

a. Bagi mahasiswa PAUD. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang Pengaruh Media flash card Terhadap Kemampuan Menulis Dan 

Membaca Permulaan Pada Anak Usia Dini. 

b. Bagi guru. 

Diharapkan dengan penelitian ini bisa menambahkan variasi media 

yangdigunakan guru saat kegiatan pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam upaya 

meningkatkanmutu sekolah dan kualitas pembelajaran dengan 

memanfaatkan penggunakan media flash card. 
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